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I. PENDAHULUAN

PT. Tridaya Eramina Bahari adalah perusahaan 
yang bergerak di bidang eksportir ikan laut. Produk 
andalannya adalah ikan tuna, marlin, skip, todak, 
egois dan wahoo. Ikan tersebut ada yang berbentuk 
ikan utuh, tubuh ikannya saja (fillet), potong 4 bagian 
(split), kubus, steak dan berbagai macam pesanan 
sesuai permintaan pelanggan. Ikan tersebut diekspor 
ke berbagai Negara seperti Prancis, Portugal, 
Jerman, Belanda, Thailand, Vietnam dan Jepang.  
Kini perusahaan ini terus menambahkan kapasitas 
ekspornya agar bisa melayani semua pesanan dari 
para pelanggannya. Beberapa masalah yang terjadi di 
perusahaan ini diantaranya: Sistem yang digunakan 
masih masih manual dengan menggunakan Microsoft 
office dan penyimpanan data di setiap bagian serta 
masih menggunakan buku besar; Permasalahan 
proses kerja, karyawan bekerja tidak sesuai dengan 

pekerjaannya dan terlalu banyaknya Pekerjaan yang 
membuat tidak fokus dalam bekerja; Kurangnya 
koordinasi antara bagian sehingga sering terjadi 
kesalahan komunikasi yang dapat tidak terdistribusi 
informasi ke setiap bagiannya.

II. METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian berisikan langkah-
langkah peneliti dari awal sampai selesai. Gambar 1 

menjelaskan gambaran metodologi penelitian penulis.

A. Pengambilan Data Awal

Pengambilan data awal peneliti melakukan dua 
tahapan yaitu:
1. Wawancara

Wawancara adalah bentuk komunikasi langsung 
antara peneliti dan responden melalui interaksi 
verbal/ lisan  [1]. Peneliti melakukan wawancara 
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kepada pihak perusahaan mengenai proses berjalan, 
permasalahaan yang ada dan harapan perusahaan.
2. Studi Literatur

Studi literatur peneliti melakukan perbandingan 
dengan penelitian terdahulu dan mencari referensi 
yang terkait. peneliti menggunakan tiga penelitian 
terdahulu.  Berikut tabel perbandingan peneliti dapat 
dilihat pada Tabel 1.

Dari perbandingan tersebut dapat ditentukan 
peneliti menggunakan pengembanga sistem dengan 
metode prototyping. Prototyping merupakan teknik 
pengembangan sistem yang menggunakan prototype 
untuk menggambarkan sistem yang dibuat [5]. 
Prototype yang digunakan dengan jenis requirement 
prototype. Berikut gambar 2 adalah langkah-langkah 
dari requirement prototype.

B. Analisa Kebutuhan User

Analisa kebutuhan user peneliti melakukan dua 
analisa yaitu :
1. Analisa Sistem Berjalan

Peneliti menggambarkan proses bisnis yang 
sedang berjalan dengan menggunakan flowchart. 
Flowchart atau bagan alur merupakan metode untuk 
menggambarkan tahapan penyelesaian masalah 
(prosedur) beserta aliran data dengan simbol-simbol 
standar yang mudah dipahami [6]. 

Gambar 1 Kerangka Berpikir
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Gambar 2 Requirement Prototype 
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2. Analisa Kebutuhan Sistem
Peneliti melakukan analisa kebutuhan sistem 

dengan membuat kebutuhan fungsional dan kebutuhan 
non fungsional. Dalam analisa ini peneliti melakukan 
pengumpulan data-data yang terkait fungsi yang 
dibutuhkan didalam sistem dan memilih software dan 
database yang akan digunakan.

C. Membuat Prototype
Membuat prototype peneliti melakukan tiga 

perancangan yaitu :
1. Pemodelan Sistem. Dalam membuat 

pemodelan sistem, peneliti menggunakan UML 
dengan empat macam diagram yaitu activity diagram, 
use case diagram, sequence diagram, dan class 
diagram. UML merupakan bahasa pemrograman 
visual untuk pemodelan dan komunikasi mengenai 
sebuah sistem dengan menggunakan diagram dan 
teks-teks pendukung [7].

2. Perancangan Basis Data. Dalam perancangan 
basis data, peneliti menggunakan ERD (Entity 
Relationship Diagram) dengan dua pengembangan 

yaitu CDM dan PDM. ERD adalah bentuk paling awal 
dalam melakukan perancangan basis data relasional.

3. Perancangan Antarmuka. Perancangan 
antarmuka dibuat untuk menggambarkan sistem yang 
akan dibuat.  Peneliti membuat rancangan antarmuka 
sesuai dengan yang dibutuhkan oleh pengguna.

D. Membuat Sistem Baru

Peneliti melakukan pembuatan sistem apabila 
prototype yang dibuat telah sesuai dengan kebutuhan 
pengguna. Sistem yang dibuat menggunakan PHP 
atau disebut Hypertext Preprocessor adalah Bahasa 
scripting open source yang digunakan untuk 
pengembangan web dan dimasukan kedalam HTML 
[8]. Framework yang digunakan yaitu Laravel. 
Laravel adalah kerangka kerja aplikasi web dengan 
sintaks yang lebih ekspresif dan elegan [9].  database 
yang digunakan menggunakan MySQL. Mysql adalah 
database open source yang terkenal di dunia dengan 
kinerja, keandalan dan kemudahan penggunaannya 
[10].

E. Pengujian Sistem

Peneliti menggunakan pengujian alfa dengan 
melibatkan pengguna akhir untuk mengetahui apakah 
fungsi dari sistem telah berjalan dengan baik dan 
tidak ada kesalahan  [11]. Pada jenis pengujian ini 
pengguna akan diundang ke pusat pengembangan. 
Pengguna akan melakukan pengujian langsung 
terhadap aplikasi yang dibuat dan pengembang 
akan mencatat setiap masukan atau tindakan yang 
dilakukan oleh pengguna. Semua jenis perilaku yang 
tidak normal dan sistem dicatat dan dikoreksi oleh 
para pengembang. Semua jenis prilaku sistem yang 
tidak normal dari sistem, dicatat dan dikoreksi oleh 
peneliti. Apabila sistem ada masalah dan tidak sesuai 
dengan keinginan user maka sistem akan di perbaiki.

F. Menggunakan Sistem

Sistem yang telah selesai dibuat dan sudah 
dilakukan pengujian sistem maka sistem tersebut 
dapat digunakan oleh pihak perusahaan.

G. Evaluasi Sistem

Peneliti melakukan pengamatan terhadap 
sistem yang telah di implementasikan dan menarik 
kesimpulan terhadap sistem. 

III. PHASIL DAN EMBAHASAN

Pembahasan peneliti akan membahas tentang 
sistem yang berjalan, perancangan, pengujian dan 
hasil sistem yang dibuat.

Gambar 2 Requirement Prototype
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A. Analisa Kebutuhan User

Peneliti melakuakan dua analisa yaitu analisa 
sistem berjalan dan analisa kebutuhan sistem: (1) 
Proses Bisnis Berjalan.  Proses bisnis berjalan adalah 
proses sistem kerja yang sedang berjalan pada PT 
Tridaya Eramina Bahari. Proses bisnis berjalan 
digambarkan dengan menggunakan flowchart; dan 
(2) Analisa Kebutuhan Sistem. Peneliti melakukan 
dua analisa yaitu analisa kebutuhan fungsional dan 
kebutuhan non fungsional.

Kebutuhan fungsional merupakan kebutuhan 
yang berisi fungsi-fungsi yang dilakukan oleh 
sistem. Sistem informasi proses produksi pada PT 
Tridaya Eramina Bahari digunakan oleh beberapa 
bagian diperusahaan. Bagian yang menggunakan 
sistem yaitu bagian marketing, pembelian, produksi, 
gudang, keuangan, admin dan pemimpin perusahaan. 
Fungsi dari setiap bagian ditampilkan dalam menu-
menu pada aplikasi yang dirancang beserta fitur-fitur 
pada setiap fungsinya. Berikut Tabel 2 merupakan 
kebutuhan fungsional.

Kebutuhan non fungsional adalah kebutuhan 
yang berkaitan langsung dengan komponen yang 
digunakan dalam pembuatan sistem. Tabel 3 
menggambarkan kebutuhan non fungsional pada 
perusahaan.

B. Perancangan Sistem

 Perancangan sistem yang akan dibuat dengan 
menggunakan UML. UML yang digunakan ada 
empat yaitu class diagram, activity diagram, use case 
diagram dan sequence diagram.
1. Use Case Diagram. 

Peneliti melakukan wawancara kepada 
pengguna mengenai kebutuhan yang diperlukan pada 
sistem informasi yang akan digunakan. Sistem yang 
digunakan seperti fungsi-fungsi yang terdapat pada 
sistem, tujuan dari fungsi-fungsi yang disediakan 
yaitu aktor atau user yang dapat menggunakan 
sistem dan berinteraksi degan fungsi tersebut. Dari 
wawancara tersebut peneliti menggambarkannya 
menjadi use case diagram. Use case diagram 
merupakan pemodelan untuk kelakukan (behaviour) 
sistem informasi yang akan dibuat [12]. 
2. Activity Diagram. 

Activity diagram atau bisa disebut diagram 
aktivitas, menggambarkan aliran kerja (workflow) 
atau aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis 
atau menu yang ada pada perangkat lunak [13]. 
Aktivitas diagram akan menggambarkan menu dalam 
sistem yang dilakukan oleh setiap aktor. Aktor yang 

berperan dalam penggunaan sistem yaitu bagian 
marketing, bagian pembelian, bagian produksi, 
bagian keuangan, bagian gudang, admin dan direktur 
perusahaan.
3. Sequence diagram. 

Diagram sekuen menjelaskan hubungan 
antara objek dengan basis data. Diagram sekuen 
menggambarkan kelakuan objek pada use case 
dengan mendeskripsikan waktu hidup objek dan 
massage yang dapat dikirimkan dan diterima antar 
objek [14]. 
4. Class Diagram. 

Peneliti melakukan perancangan class diagram 
untuk aplikasi yang dibuat sesuai dengan kelas yang 
sudah digambarkan di class diagram. Class diagram 
atau disebut juga diagram kelas menggambarkan 
struktur sistem dari segi pendefinisian kelas-kelas 
yang akan dibuat untuk membangun sistem [15]. 
Kelas kelas yang ada pada struktur sistem harus 
sesuai dengan kebutuhan sistem, sehingga pada saat 
pembuatan sesuai dengan gambarannya. 
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No Aktor Fungsi Fitur 
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C. Perancangan Basis Data

Peneliti akan menggambarkan perancangan 
basis data yang akan dibuat dengang menggunakan 
ERD. ERD yang digunakan ada dua yaitu conceptual 
data model (CDM) dan physical data model (PDM). 
1. Conceptual Data Model (CDM)

 Conceptual Data Model (CDM) atau model 
konsep data adalah konsep yang berkaitan dengan 
pandangan pemakai terhadap data yang disimpan 
dalam basis data [16]. CDM menjabarkan konsep 
yang berkaitan dengan pandangan pemakai terhadap 
data yang disimpan dalam basis data. CDM dibuat 
sudah dalam bentuk tabel-tabel tanpa tipe data yang 
menggambarkan relasi antar tabel untuk keperluan 
implementasi ke basis data. 
2. Physical Data Model (PDM)

Physical Data Model (PDM) atau disebut 
dengan model relasional adalah model yang 
menggunakan sejumlah tabel untuk menggambarkan 
data serta hubungan antar data [17]. PDM (Physical 
Data Model) menjelaskan model yang menggunakan 
sejumlah tabel untuk menggambarkan data serta 
hubungan antara data. Dimana setiap tabel mempunyai 
sejumlah kolom dimana setiap kolom memiliki nama 
yang unik beserta tipe datanya. 

D. Perancangan Antar Muka

Perancangan antar muka digunakan untuk 
menggambarkan tampilan rancangan sistem. 

(1) Rancangan Halaman Masuk. Rancangan 
halaman masuk merupakan tampilan awal sistem. 
Sebelum masuk ke sistem maka akan menampilkan 

halaman login terlebih dahulu; (2). Rancangan 
Halaman Awal Masuk. Rancangan halaman 
awal masuk merupakan halaman pertama kali 
pengguna masuk kedalam sistem. Setelah pengguna 
memasukan nama pengguna dan kata sandi akan 
menampilkan halaman ini; (3)  Rancangan Halaman 
Data Pembeli. Rancangan halaman data pembeli 
berisikan data pembeli. Data pembeli ini digunakan 
untuk melakukan pemesanan ikan; (4) Rancangan 
Halaman Pemesanan. Rancangan halaman pemesanan 
digunakan untuk memasukan pemesanan dari 
pembeli. Pemesananan ini sesuai dengan data pembeli 
yang ada; (5) Rancangan Halaman Detail Pemesanan. 
ancangan halaman detail pemesanan digunakan 
memasukan pemesanannya. Detail pemesanan ini 
berisikan banyaknya pemesanan dari satu pembeli 
(6) Rancangan Halaman Data Pegawai. Rancangan 
halaman data pegawai berisikan data pegawai di 
perusahaan. Data pegawai ini digunakan untuk 
pegawai yang menggunakan sistem; (7). Rancangan 
Halaman Proses Produksi. Rancangan halaman 
proses produksi digunakan untuk menampilkan 
pesanan yang ada dan untuk memproduksi sesuai 
pesanan; (8) Rancangan Halaman Detail Proses 
Produksi. Rancangan halaman detail proses produksi 
manmpilkan data detail pemesanan dan pemesanan 
itu akan di proses sesuai dengan pesanan yang ada; (9) 
Rancangan Halaman Mengelola Kebutuhan Produksi. 
Rancangan halaman mengelola kebutuhan produksi 
berisikan permintaan bagian produksi atas bahan baku 
atau ikan; (10) Rancangan Halaman Data Stok Ikan. 
Rancangan halaman data stok ikan berisikan stok ikan 
yang ada di gudang; (11) Rancangan Halaman Proses 
Pengolahan Ikan. Rancangan halaman data proses 
pengolahan ikan berisikan data proses pengolahan 
ikan. Data ini digunakan untuk proses apa saja yang 
bisa dilakukan bagian produksi; dan (12) Rancangan 
Halaman Data Ikan. Rancangan halaman data ikan 
berisikan ikan data ikan yang pernah di pesan oleh 
semua pembeli. 

E. Pengujian Sistem

Dalam melakukan pengujian sistem, peneliti 
melakukan pengujian sistem dengan menggunakan 
pengujian alfa. Berikut contoh beberapa pengujian 
sistem pada tampilan login, tampilan halaman 
marketing dan tampilan halaman produksi. 
1. Tampilan Halaman Login

Pada tampilan login, pengguna dapat memasukan 
nama pengguna dan kata sandi yang sudah terdaftar 
pada sistem. Pengguna sistem ini dibagi menjadi 
beberapa bagian yaitu admin, direktur, marketing, 

Tabel 3 Kebutuhan Non Fugsioal
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produksi dan gudang. Ketika pengguna memasukan 
nama pengguna dan kata sandi yang sesuai maka 
sistem akan masuk ke halaman utama sesuai dengan 
bagian pekerjaannya. 

Jika nama pengguna atau kata sandi salah, maka 
sistem tidak akan masuk ke halaman utama.  Sistem 
akan menampilkan informasi kesalahan masukan 
nama pengguna dan kata sandi. 
2. Tampian Halaman Marketing

Halaman marketing dapat dilihat pada Gambar 
3. marketing dapat mengelola data pembeli dan 
data pemesanan. Mengelola data pembeli marketing 
dapat menambahkan data pembeli, mengubah data 
pembeli dan menghapus data pembeli. Mengelola 
data pemesanan marketing dapat menambahkan data 
pesanan mengubah dan menghapus pesanan.

Gambar 3 Halaman Awal Marketing

Mengelola data pembeli, bagian marketing dapat 
menambahkan data, mengubah data, menghapus data 
dan tambah pesanan. Tombol tambah pesanan akan 
pindah halam dan menampilkan halaman pesanan 
sesuai dengan data pembeli. Data pembeli digunakan 
untuk memasukan data pemesan. Sebelum bagian 
marketing akan memasukan data pesanan, maka di 
cek terlebih dahulu data pembelinya. Apabila pembeli 
baru maka harus menambahkan data pembeli. Jika 
pembeli lama atau sudah ada datanya di sistem, maka 
dapat melakukan pemesanan dengan cara menekan 
tombol tambah pesanan. Proses tambah pesanan akan 
berpindah ke halaman pesanan. 

Mengelola data pemesanan, bagian marketing 
dapat menambahkan pemesanan, mengubah 
pemesanan, menghapus pemesanan dan detail 
pesanan. Menambahkan data pesanan harus melalui 
data pembeli dan dipilih dari data pembeli tersebut 
dimana data pembeli yang ingin melakukan 
pemesanan. Ketika data pembeli sudah di pilih maka 
data nama perusahaan otomatis menampilkan nama 
perusahaan yang melakukan pemesanan. Masukan 
data pemesanan berisikan tanggal mulai dan tenggat 
waktu sesuai dengan data permintaan pembeli. Data 
sudah berhasil disimpan ketika menekan tombol 

tambah pesanan. Data akan tampil di data pesanan 
yang berada di bawah form menambahkan pesanan. 
Jika ingin ke detail pesanan  maka tombol detail 
pesanan akan pindah halam dan menampilkan 
halaman detail pesanan sesuai dengan pemesanan. 

Mengelola data detail pemesanan, bagian 
marketing dapat menambahkan detail pemesanan, 
mengubah detail pemesanan dan menghapus detail 
pemesanan. Data detail pesanan ini terhubung ke 
data pemesanan. ketika diisi datanya dan akan keluar 
penambahan detail pesanan. Detail pesanan juga bisa 
mengubah data. Pada saat mengubah data, data yang 
sudah masuk ke sistem akan di tampilkan di form 
untuk dapat merubah data tersebut dan menyimpan 
data kembali. data detail pesanan dapat menghapus 
data kembali. 
3. Tampilan Halaman Produksi

Tampilan detail pesanan di bagian produksi 
akan menampilkan data pemesanan dan ditambah 
kolom jumlah selesai produksi. Bagian produksi 
dapat memilih tombol permintaan bahan produksi 
dan produksi. Bagian produksi akan melihat pesanan 
dan meminta bahan produksi untuk melakukan 
proses produksi. Permintaan bahan produksi akan 
menentukan jenis ikannya, melihat stok dan pemintaan 
bahan produksi. Permintaan bahan produksi tidak 
boleh melebihi jumlah stok. Jika bagian produksi 
meminta bahan produksi melebihi jumlah stok 
maka sistem akan memberi pesan bahwa pemesanan 
melebihi stok. Ketika bagian produksi salah 
melakukan penginputan data permintaan maka yang 
bisa menghapus permintaan adalah admin. Setelah 
stok dimasukan sesuia dengan proses produksi maka 
barang akan dikirim oleh bagian produksi. 

Bagian produksi akan memasukan kolom jumlah 
selesai produksi ketika selesai melakukan produksi. 
Jumlah selesai produksi tidak bisa mengisi data 
melebihi pesanan. Jika bagian produksi memasukan 
memasukan proses produksi melebihi pemesanan 
maka akan ada pesan bahwa jumlah selesai tidak 
boleh melebihi pesanan. Ketika bagian produksi 
memasukan data jumlah selesai salah maka yang bisa 
memperbaiki adalah admin. Setelah bagian produksi 
menyelesaikan produksinya maka bagian produksi 
tekan tombol kembali untuk ke halaman pesanan 
produksi. Bagian gudang akan merubah status proses 
menjadi selesai. 

F. Menggunakan Sistem

     Peneliti merencanakan mengimplementasikan 
sistem secara langsung dengan melakukan 
hosting setelah dilakukan alpha testing. Tahapan 
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implementasi yang dilakukan peneliti adalah: 
(1) Direncanakan membeli hosting dan domain 
dengan nama www.tridayaeraminabahari.com; (2) 
Memindahkan dokumen yang berisi pengkodean 
sistem kedalam hosting; (3) Membuat database baru 
dan mengeksport isi database lama ke database baru; 
dan (4) Memasukan data-data PT Tridaya Eramina 
Bahari ke dalam sistem informasi penjualan.

G. Evaluasi Sistem

Secara keseluruhan sistem informasi proses 
produksi PT Tridaya Eramina Bahari dengan lancar. 
Hasil dari pengujan sistem kepada pihak perusahaan 
sesuai dengan keinginan. Pihak perusahaan 
menginginkan menggunakan sistem tersebut. 
Direncanakan sistem menggunakan hosting untuk 
dipergunakan oleh pihak perusahaan. Evaluasi sistem 
akan dilakukan ketika sistem sudah digunakan oleh 
perusahaan.

IV. SIMPULAN 

Pada penelitian ini dihasilkan Sistem Informasi 
Proses Produksi PT Tridaya Eramina Bahari berbasis 
website yang dapat menghubungkan pemesanan, 
proses produksi dan stok bahan baku. Sistem ini 
menghubungkan bagian marketing, produksi, gudang, 
direktur dan admin. Sistem ini membantu karyawan 
dalam mengelola pesanan, mengelola pembeli, 
mengelola produksi, mengelola kebutuhan produksi, 
mengelola stok bahan baku, mengelola permintaan 
kebutuhan produksi, mengelola pegawai, mengelola 
data ikan dan mengelola data proses pengolahan ikan. 
Dengan sistem ini karyawan dapat memudahkan 
pekerjaan, karena sistem yang digunakan sudah 
terintegrasi dengan beberapa bagian.  
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